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Perkawinan merupakan bagian dari proses kehidupan manusia. Adanya janji kawin diantara pasangan yang
sedang berpacaran biasanya mendahului sebelum terjadinya perkawinan itu sendiri. Janji kawin yang
biasanyaterjadi di kalangan muda mudi hanyalah sebatas lisan tanpa disertai bukti tertulis. Hal ini akan sulit
dituntut pertanggungjawabannya bila suatu saat terjadi pengingkaran oleh salah satu pihak. Sekalipun
perbuatan ingkar janji kawin sering terjadi di masyarakat, sangat jarang ada pihak yang menuntut ke
pengadilan bilaterjadi pengingkaran. Hal ini dikarenakan perbuatan ingkar janji kawin tidak diatur dalam
undang-undang perkawinan. Namun meskipun belum diatur secara jelas dalam undang-undang perkawinan,
bukan berarti setiap perbuatan ingkar janji kawin tidak dapat dituntut. Masih ada hukum adat sebagai hukum
yang hidup dan terus berkembang di masyarakat, yang dapat dijadikan pegangan untuk menyelesaikan
masalah yang timbul dalam masyarakat. Pokok permasalahan dalam tesisini adalah apakah ada hubungan
antaraingkar janji kawin dengan sanksi adat, apakah ingkar janji kawin dapat dikategorikan sebagai
perbuatan yang melanggar hukum pidana adat, dan apakan yang menjadi sanksi adatnya terhadap perbuatan
ingkar janji kawin tersebut. Pada masyarakat hukum adat, janji kawin dikukuhkan dalam suatu upacara yang
disebut pertunangan.Pertunangan biasanya dilakukan secara resmi dan mengikuti aturan tata tertib adat yang
berlaku, sehingga pelanggaran terhadap tata tertib pertunangan itu dapat dikategorikan sebagai suatu delik
adat, yaitu perbuatan yang melanggar hukum pidana adat. Tesisini mengangkat beberapa kasus putusan
Mahkamah Agung mengenai ingkar janji kawin. Metode penelitian yang digunakan adalah kepustakaan
yang bersifat yuridis normatif. Tipe penelitiannya eksplanatoris, fact finding, penelitian berfokus masalah,
dan monodisipliner. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dan alat pengumpulan data adalah
melalui studi dokumen. Sedangkan Metode yang digunakan untuk menganalisis adalah kualitatif. Dari hasi
analisis diperoleh kesimpulan, bahwa terdapat hubungan antaraingkar janji kawin dengan sanksi adat yaitu
apabila perbuatan tersebut termasuk delik adat. Terhadap perbuatan ingkar janji kawin yang melanggar tata
tertib perkawinan adat dapat dikategorikan sebagai perbuatan melanggar hukum pidana adat dan diberikan
sanksi adatnya.
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